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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu lembaga keuangan bank berfungsi sebagai perantara keuangan atau financial intermediary dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Dalam peranannya sebagai fungsi intermediasi, lembaga keuangan tidaklah jauh berbeda dengan perusahaan ataupun perusahaan jasa lainnya. Bank melakukan suatu proses produksi dengan melakukan penyerapan terhadap input simpanan dan menghasilkan output untuk disalurkannya kembali kepada masyarakat.

Dalam sebuah bank terdapat minimal dua macam kegiatan yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) untuk kemudian menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit unit). Undang-undang Nomer 10 Tahun 1998 juga secara tegas mengakui eksistensi dari perbankan syariah, yaitu bank umum maupun bank perkreditan rakyat yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Prinsip syariah diartikan sebagai aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).  

Penghimpunan dana dari masyarakat (DPK) yang dilakukan oleh perbankan syariah. Pada prinsipnya hampir sama dengan perbankan konvensional, artinya dalam sistem perbankan syariah dikenal produk-produk berupa giro (demand deposito), tabungan (saving deposito), diposito (time deposit) sebagai sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat. Perbedaannya adalah bahwa dalam sistem perbankan syariah tidak dikenal adanya bunga sebagai kontraprestasi terhadap nasabah deposan, melainkan melalui mekanisme bagi hasil dan bonus yang bergantung pada jenis produk apa yang dipilih oleh nasabah.  Dengan demikian produk penghimpunan dana (funding) yang ada dalam sistem perbankan syariah terdiri dari (1) Giro: Giro Wadiah dan Giro Mudharabah; (2) Tabungan; Tabungan Wadiah dan Tabungan Mudharabah; (3) Deposito: Deposito Mudharabah.
 
Dalam hal ini, bank harus mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang telah digariskan. Alokasi dana ini mempunyai beberapa tujuan yaitu: (1) mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat rasio yang rendah, (2) mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman, untuk mencapai kedua keinginan tersebut maka alokasi dana-dana bank harus diarahkan sedemikian agar pada saat diperlukan semua kepentingan nasabah dapat terpenuhi. Alokasi penggunaan dana bank syariah pada dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian penting dari aktiva bank, yaitu: aktiva yang menghasilkan (Earning Assets) dan aktiva yang tidak menghasilkan (Non Earning Assets).

Produk-produk penyaluran dana bank atau yang biasa disebut dengan penggunaan dana bank yakni dalam penelitian ini yang digunakan adalah aktiva bank yang bisa menghasilkan pendapatan bagi bank (aktiva produktif) yaitu: penempatan pada bank lain, surat beharga, piutang dan pembiayaan.

Salah satu bank syariah di Indonesia yaitu Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, jaringan-jaringan BNI Syariah yang tersebar secara merata meningkatkan keberhasilan perolehan dana, khususnya dana pihak ketiga (DPK). Pada Desember 2017 BNI Syariah memilki 67 kantor cabang / branch offices, 165 kantor pembantu/sub-branches, 22 mobil layanan gerak / mobile services vehicles, 20 payment point/payment points, 202 mesin ATM BNI/BNI ATM machines, 1500 utline/outlets dan 68 kantor cabang utama. 

Berikut adalah tabel jumlah dana pihak ketiga (DPK) dan jumlah aktiva prouktif yang diambil dari annual report PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017): 
Table 1.1

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Aktiva Produkif Pada PT. BNI Syariah, Tbk. 

Periode 2010-2017 (Dalam triliun rupiah)

	Tahun 
	Dana Pihak Ketiga (DPK)
	Aktiva Produktif 

	2010
	  5.314
	  6.395

	2011
	  6.756
	  8.467

	2012
	  8.980
	10.645

	2013
	11.423
	13.648

	2014
	16.246
	18.389 

	2015
	19.323
	23.018

	2016
	24.233
	25.060

	2017
	29.379
	29.391


Sumber: Annual Report PT. BNI Syriah, Tbk.

Table 1.1 menggambarkan kondisi Dana Pihak Ketiga (DPK) dan aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk periode 2010-2017. Jumlah dana pihak ketiga (DPK) dan aktiva produktif terus mengalami kenaikan dari periode ke periodenya. Dimana jumlah aktiva produktif memang selalu lebih tinggi dibanding jumlah Dana pihak ketiga (DPK). Dan dapat kita lihat bahwa aktiva produktif akan meningkat apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, serta kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki maka peniliti akan melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Aktiva Produktif Pada  PT. BNI Syariah, Tbk. Periode 2010-2017”
B. Batasan Masalah
Mengigat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka penulis memberikan batasan masalah permasalahan dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva produktif. Dimana dana pihak ketiga (DPK) adalah salah satu dana bank syariah yang berperan penting dalam meningkatkan modal kerja bank. Dan aktiva produktif adalah sebagian aset bank yang berproduksi. 
C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang timbul adalah: 

1. Apakah pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap akiva produktif pada PT. BNI Syariah,Tbk. (Periode 2010-2017)?

2. Seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva produktif  pada PT. BNI Syariah, Tbk (periode 2010-2017)?
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva produktif pada PT. BNI Syariah,Tbk. (Periode 2010-2017) 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva produktif pada PT. BNI Syariah,Tbk. (Periode 2010-2017)?
E. Manfaat Penelitian 

1. Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam kejelasan penerapan ilmu, terutama dalam produk-produk pendanaan dan produk-produk pembiayaan khususnya.

Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva prduktif sebagai bahan perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan dengan praktek nyata dalam perusahaan. 

2. Bagi akademis

Pihak akademis, terutama bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain di luar variabel ini dan memperoleh hasil yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang mempengaruhi kinerja perbankan. 
3.  Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi manajemen perbankan sebagai acuan dalam menjalankan fungsinya sebagai lemabaga intermediasi.
4.  Bagi investor

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, referensi, bahan pertimbangan untuk meneliti kondisi PT. BNI Syariah, Tbk di tahun 2010-2017. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk membuat keputusan-keputusan dalam investasi khususnya pada PT. BNI Syariah, Tbk 

5.  Bagi pembaca

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran terhadap pembaca mengenai pengaruh dana pihak ketiga terhadap aktiva produkif di PT. BNI Syariah, Tbk periode 2010-2017. 
F. Kerangka Pemikiran 

1.  Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (pasal 1) disebutkan bahwa,”simpanan adalah dana yang dipercaya oleh nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”. Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis, yaitu: dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan.

a. Giro 

Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat, artinya adalah bahwa uang yang disimpan di rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.Penarikan yang telat ditetapkan yaitu dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahan bukuan.

Definisi Giro dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah ada dua macam, yaitu berdasarkan prinsip bagi hasil (mudhrabah) atau berdasarkan prinsip titipan (wadiah). Dengan demikian, dalam perbankan syariah dikenal adanya produk berupa Giro Mudharabah dan Giro Wadiah.

b. Tabungan 

Jenis simpanan yang kedua adalah tabungan.Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil simpananya dapat datang langsung ke bank dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui fasilitas ATM. Pengertian yang hampir sama dijumpai dalam pasal 1 angka 21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang menyebutkan bahwa tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dan berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

c. Deposito 

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akan antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau Unit Usaha Syariah (UUS). Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah. Dalam transaksi deposito mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk bermudharabah dengan pihak lain.

2.  Aktiva Produktif

Aktiva yang dapat menghasilkan atau earning assets adalah aset bank yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini disalurkan dalam bentuk investasi yang terdiri atas: 

a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (musyarakah) 

c. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (murabahah) 

d. Pembiayaan berdsarkan prinsip sewa (Ijarah dan Ijrah wa Iqtina/Ijarah Muntahiah bi Tamlik)

e. Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya.
Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi penggunaan dana. Dalam kaitan dengan perbankan maka ini merupakan fungsi yang terpenting.Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati posisi terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva.Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan dapat mendapatkan hasil.Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield of financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bank.Sesuai dengan karakteristik dari sumber dananya, pada umumnya bank komersil memberikan pembiayaan berjangka pendek dan menengah, meskipun beberapa jenis pembiayaan dapat diberikan dengan jangka waktu yang lebih panjang.Tingkat penghasilan dari setiap jenis pembiyaan yang digunakan dan sektor usaha yang dibiayai.

Di samping penggunaan dana untuk pembiayaan, bagi bank syariah juga dapat mengalokasikan dananya untuk fungsi investasi pada surat-surat berharga. Porsi terbesar berikutnya dari fungsi penggunaan dana bank adalah berupa investasi pada surat-surat berharga. Selain tujuan untuk memperoleh penghasilan, investasi pada surat berharga ini dilakukan sebagai salah satu media pengelolaan likuiditas, dimana bank harus menginvestasikan dana yang ada seoptimal mungkin, tetapi dapat dicairkan sewaktu-waktu bila bank membutuhkan dengan tanpa atau sedikit sekali mengurangi nilainya. Tingkat penghasilan dari investasi (yield on investment) pada surat-surat berharga itu pada umumnya lebih rendah dari pada yield on financing.

Dari uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1.1


      Kerangka Pemikiran 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa penulis akan melakukan penelitian pengaruh dana pihak ketiga terhadap aktiva produktif di PT. BNI Syariah, Tbk. Alasan penulis memilih variabel dana pihak ketiga dan aktiva produktif karena  adanya keterkaitan antara dana pihak ketiga dan aktiva produktif dimana dana pihak ketiga adalah sebagian besar modal kerja bank dalam penyaluran dananya atau yang disebut sebagai aktiva produktif seperti pembiayaan (mudharabah, murabahah, dan ijarah), penempatan (musyarakah), dan surat-surat berharga syariah. 
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab. Masing-masing bab terdiri atas materi-materi sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama menjelaskan pendahuluan yang dijadikan acuan dalam proses awal penelitian, didalamnya menguraikan tentang latar belakang masalah,  perumusan masalah, pembatasan asalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menguraikan tentang landasan teori, kerangka berpikir, hasil-hasil penelitian yang relevan dan hipotesis penelitian .
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang didasarkan dan dikembangkan berdasarkan pokok masalah utama guna mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab ini juga menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, instrumenpenelitian, teknis analisis data, hipotesis statistik. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dari pengelolahan data yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah dibahas pada bagian sebelumnya dan memberikan saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian sebelumnya.
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